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POLARASOL SS TERHADAP KEMULURAN KULIT
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ABSTRACT
The objective ofthis research is to knov'the influence ofusing eggyolk and Polarasol SS infotliquoring
process lo the stretch o! the godt crust leather. Il was used I I pieces o-f goat wet blue skin in this
research. Thel' wgr. neutralized so as to the pH 6.0-6.5. A part of goat wet blue skins were /atliquored
with eggyolk 5.0,%, 1.5,% and I096 successively. The other part vas-fatliquored using Polarasol SS by
lhe samemannertothaloneofusingeggyolk.Thesubsequenceprocesswerefrmtion.aging.sammying,
drying, conditioning, sticking and taking. The goat crusl leathers output were ,-isual intestigatedfor
the appearance. sofness and smoothness. llhereas physical testing/or the stretch oflhose ores. Prac-
tical meaning ofthis research is,fatliquoring process using eggyolk gives a cleaner grain suriace and
smoother goat crust leather than using Polarasol.SS. Wereos Polarasol SS gives softer and higher
stretch of goat crust leather lhan using egg yolk.
INTISARI
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kuning telur dan polarasol SS dalam proses
peminyakan terhadap kamuluran kalit kras kambing. Digunakan l8 lembar kulit bom basah kambing.
Kulit krom basah dinetralisasi sehingga pHrrya 6,0-6,5. Sebagion Lulit krom basah kambing diminyak
dengan kuning telur berturut-turut 5,0%, 7,5%, dan 10%. Sebagian lagi diminyak menggunaknn
PolarasolsSdengandyayangsanusepertipadawaktunenggunakankuningtelur Prosesselanjuhrya
adalahfiksasi, pemeraman, Wmerahan, pengeringan. pelembaban. perenggangan dan pementangan.
Kulit kras yang dihasilkan diamati mengenai penampilan. kelemasan dan kehalusan. Sedang ujifisis
mengenai kemulwan kulit kras kambing. Arti prahis dari penelitian ini adalah. proses peminyakan
menggunakan kuning telur menghasilkan kulit kras dengan permukaan bersih dan halus. dari pada
menggunakan Polarasol.S.i Sedang Polarasol SS menghasilkon kulit kras yang lebih lemas dan kemulu'
rann-va lebih linggi dari pada apa bila kita menggunakan kuning telur.
PENDAHULUAI\
Adapun tujuan utama proses penyamakan adalah untuk melindungi fiber
kulit terhadap serangan bakteri atau mencegah kerusakan kuiit karena faktor-faktor
lain.
Pada proses pendahuluan. yaitu pembuangan bulu dan pengikisan protein.
sebagian besar minyak alami di dalam kulit menjadi hilang (8). Oleh karena itu
setelah kulit selesai disamak, apabila fiber kulit tidak dilapisi film suatu minyak,
kulit menjadi kaku dan mengeras setelah mengering (1'5'8.9)- Adanya miryak
dengan jumiah relatip kecil dalam kulit jadi, apabila tersebar secara merata pada
fiber, dapat rnengurangi kekakuan dan kekerasan kulitjadi. Secara umum. kulitjadi
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rrrrrn.iadi lebih lemas dan regangnya lebih tinggi, apabila pada pelumasan
ilr(:nggunakan minyak lebih banyak (5).
Karena memegang peranan yang mendasar, penggunaan minyak dan lemak
,'t'ring dikaitkan dengan perubahan sifat-sifat kulit jadi (5). Minyak dan lemak
nrcnyebabkan kulit jadi menjadi lemas, berisi, lembut, lentur dan menambah
k t'k rurtan serta kemuluran kulit tanpa retak ( 1 .4.9). Demikian pula dapat menambah
I't'rrrirmpuan mengambil serta menahan air dan menambah kehalusan rajah (5).
Pelumasan terhadap kulit samak dengan minyak secara layak adalah perlu,
Iirre rra mengandung banyak marfaat bagi kulit samak tersebut (3). Namun harus
rIi1rcrtirnbangkan mengenai syarat penggunaan mmyak, sifatminyak yang digunakan
,lrrn.icnis minyak yang digunakan. Jenis kulit jadi serta sifatnya akan menentukan
;crris dan besarnya minyak yang digunakan untuk melumasi kulit samak (1.5.g).
t 'irra pelumasan kuit samak dengan minyak sangat tergantung pada jenis kulit jadi
virns akan dihasilkan (1.3). Pada umumnya cara pelumasan kulit dengan minyak
nrcnggunakan air sebagai perantara, dimana minyak dibawa masuk ke dalam kulit
',rrrrrak dengan perantara suatu pengemulsi (2). Emulsi dibuat dengan jalan
nrclarutkan minyak mentah ke dalam air dengan pertolongan suatu pengemulsi,
,rrrtara lain sabun, minyak sulfat dan bermacam-macam pengemulsi lainnya yang
,rtlir tlipasar. Memasukkan minyak ke dalam kulit samak dengan cara mengemulsikan
rrrinvak di dalam air dinamakan pemrnyakan (4).
Jenis-jenis minyak yang digunakan dalam proses peminyakan, umumnya
,rtlrrlah trigliserida yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan, ikan laut dan hewan (4.g).
Secara kimiawi, kuning telur mengandung air ; 48,7yo;protein : 16,6%o;lipida
l.l,o')ir; karbohidrat: lYo dan mineral : l% (2). Lipida kuning telur terdiri atas
rr r;iliscrida '.65,5%; phospholipida :28,3vodwtcholesterol :5,2%e.6).phospholipida
irr lrrlah sesuatu senyawa yang terdiri dari phosphor dan nitrogen. Lipida utama adalah
ovolccithin yang membentuk kira-kira 8,6% kuning telur padat (2).
Disamping merupakan emulsi yang khas, kuning telur mengandung protein
virrtg rnemiliki pengaruh dalam stabilisasi. Kestabilan kuning telur disebabkan oleh
lcsithin protein, suaru kompleks yang terdiri atas lecithin dan protein. Dengan
,lt'rnikian kuning telur tidak hanya memiliki kemampuan untuk mengemulsikan
l;rrrrtan yang lain, tetapi juga merupakan stabilisator yang baik. Kuning telur
rrrrnpunyai pH 6,0 (2). Polarasol SS adalah hasil pengesteran yang tinggi dengan
rrrirksud agar meningkatkan kelemasan kulit dan baik untuk kulit kras yang putih.
[)ada pembuatan kulit glase, besarnya minyak yang digunakan adalah sebesar
1,0(lir clan penggunaan air sekecil mungkin (5).
MATERI DAN METODA
Materi
Dalam penelitian ini menggunakan kulit kambing krom basah (wet blue)
sebanyak l8 lembar, kuning telur, polarasol SS, NaHCO3 dan HCOOH'
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adaiah drum penelitian,
timbangan digital, kertas pH dan mesin uji kemuluran kulit'
Metoda
Kulit kambing krom basah sebanyak 18 iembar. Kulit kambing krom basah
tersebut dalam keadaan asam (pH 3,5-a,S). Berhubung proses selanjutnya harus
dikerjakan dalam keadaan netral (pH 6,0-6,5), maka kulit kambing krom ba-sah harus
dibuat dalam keadaan netral pula, yaifu dengan menggunakan NaHCO3' Proses
netralisasi dikerjakan sesuai dengan metode yang biasa digunakan di Balai Besar
penelitian dan Pengembangan lndustri Barang Kulit, Karet dan Plastik.
Setelah kulit kambing krom basah dalam keadaan netral, selanjutnya
dikerjakanprosespeminyakan.Sebagiankulitkambingkrombasahdiminyaki
d.ngun mnLg telui sebesar 5,Oo/o,7,5o dan 10,0%o. Sebagian yang lain diminyak
denlan Polarasol SS sebesar 5,AoA,7,5o/o dan 10,0%' Air yang digunakan daiam
proses peminyakan sebesar 30%o. Langkah-langkah selanjutnya adalah fiksasi'
pemeraman, pemerahan, pengeringan, pelembaban, peregangan dan pementangan'
Selanjufirya kulit kras kambing yang dihasilkan dalam penelitian, diuji secara
inderamengenaipenampilan,kerataandankelembutannya.Sedangkanujisecara
fisis mengenai kernuluran kulit kras kambing. Data hasil uji kemuluran kulit kras
kambing dianalisa secara statistik menggunakan SRD (7)'
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kunilg telur dan Polarasol SS
dalam proses peminyakan ierhadap keadaan kulit kras kambing yang dihasilkan,
makadilakukanpengamatansecarainderamengenaipenampilan,kelemasandan
kehalusannya. seaangt<an uji fisis mengenai kemuluran kulit kras kambing.
Dari pengamatan secara indera diperoleh, bahwa dalam proses peminyakan
menggunakankuningtelurmenghasilkankulitkraskambingdengarrpermukaan
bagi;; rajah bersih dan halus dari pada bila menggunakan Polarasol SS. Sedang
pJtu.asoisS menghasilkan kulit kras kambing yang lemas dan kemulurannya lebih
tinggi bila menggunakan kuning telur. Mengenai hasil uji kemuluran kulit kras dapat
dilihat pada tabel l.
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I'abel l. Nilai hasil uji kemuluran kulit kras kambing (yo)
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Scrclah data pada tabel I dianalisis secara statistik dengan cRD pada tabel
'. rt'r rrvirtl ada beda nyata (p<0,01) pengaruh penggunaan kuning telur dan polarasol
',1 rl;rlrrnr proses peminyakan, terhadap kemuluran kulit kras kambing hasil
1 
,t.n,'l i I ilr rt .
I':rhcl 2. Analisa varians data hasil uji kemuluran kulit kras kambing
iirrrrrlrcr vari.ui
l'r'r l;tkuirn
FhSSdf
2,49',t
Ittol.
I irllrl
l;rllt'l
llata-rata hasii uji kemuiuran kulit kas kambing yang berasal dari kulit krom
lr,.,,rlr rlan diminyak dengan kuning telur 5,}yo,7,5g'o dan 10,0% berhrut-turut adalah
rH..l'l'f ,r, )8,49% dan 46,0oh. Sedangkan rara-rata hasil uii kemuluran kulit kras
L,rrrrbirrr yang berasal dari kulit kom basah kambing dan diminyak dengan polarasol
'iS .;e lrcsirr 5,0%,7 5% dan 10,0% berturut-turut adalah41,33yo,4l,33%dan44,44%.
I )t'rrgrrrr demikian dapat dikatakan, bahwa makin besarjumlah kuning telur maupun
l'.1;rnrsol SS digunakan dalam proses peminyakan kulit krom basah kambing. Dapat
5
48
53
l1
dikatakan pula bahwa hasil uji kemuluran kulit kras kambing yang berasal dari kulit
krom basah kambing dan diminyak dengan Polarasol SS, adalah lebih tinggi dari
pada hasil uji kemuluran kulit kras kambing yang berasal dari kulit krom basah
lambing aan aiminyat dengan kuning telur sebesar 10,g%,hasil uji kemulurannya
lebih tiriggi dari pada hasil uji kemuluran kulit kras kambing yang berasal dari kulit
trom Uaiih kambing dan diminyak dengan Poiarasol SS'
Adapunkemungkinan-kemungkinanyangmenyebabkanhasilujikemulu-
rankulitkraskambingberbeda-beda,meskipunjumlahpenggunaannyasamauntuk
minyak yang berbeda, adalah sebagai berikut :
Selama kulit samak krom masih dalam keadaan basah, maka akan selalu
terjadi hidrolisa pada garam krom sulfat basa. Dalam hidrolisa tersebut selalu diikuti
terbentuknya asam bebas didalam kulit krom basah'
AsambebastersebutakanmenghalangimasuknyakuningteluratauPolarasol
SS ke dalam kulit kom basah. oleh karena itu asam bebas tersebut harus dihilangkan
agar tidak menghalangi masuknya kuning telur atau Polarasol SS ke dalam kulit
l<iom basah sampai bagian dalam dan merata. Asam bebas akan memecah emullsi
minyak, dalam hal ini kuning telw atau Polarasol'
DalamprosesnetralisasiadakalanyapHcairandankulitkrombasahtelah
mencapai 4,5'6,5,tetapi kulit krom basah bagian dalam masih mengandung asam
bebas sehingga menghilangi masuknya kuning telur atau Polarasol SS sampai bagian
dalam kulit krom bisah. finggl rendahnya kandungan asam bebas di dalam kulit
krombasah,mempengaruhikemampuankuningteluratauPolarasolsSuntukmasuk
ke dalamnya. Makin tinggi kandungan asam bebas di dalam kulit krom basah, makin
rendah kemampuan tuning telur atau Polarasol SS untuk masuk ke dalamnya,
sehingga makin rendah pula jumlah hber kulit yang dilapisi oleh film kuning telur
atau Polarasol SS. Dengan demikian apabila kulit kras kambing yang dihasilkan di
uji kemulurannya, menghasilkan niiai yang rendah'
Tetapi makin rendah kandungan asam bebas didalam kulit krom basah, makin
tinggikemampuankuningteluratauPolarasolsSuntukmasukkedalamnya,
,.tiiiggu makia besar pula jumlah fiber kulit yang dilapisi oleh kuning telur atau
FolarasolsS.Dengandemikianapabilakulitkraskambingyangdihasilkandiuji
kemulurannya , menghasilkan nilai yang tinggi'
Apabila proses netraiisasi dikerjakan dengan baik' dalam hal ini pH cairan
dan kulit Lom basah telah m encapai4,5-6,5, demikian pula kulit krom basah tersebut
sudah tidak mengandung asam bebas lagi, maka kuning telur atau Poiarasoi SS
dapat masuk kedilam ku-lit krom basah bagian fiber. Akibatnya apabila kulit kras
kambing yang dihasilkan diuji kemulurannya, menghasilkan nilai yang lebih tinggi'
Jadiperbedaanhasilujikemulurankulitkraskambingantarayangberasal
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,lirr r Lrrlrt kirrrrbing krom basah dan diminyak menggunakan kuning telur dengan
\ 
'urt!. 
(llnlnyak menggunakan Polarasol SS, adaiah disebabkan karena kandungan
,r'rirn l)('l)irs yang terdapat dalam kulil kambing krom basah. Lain dari pada iru telah
,lr',,'lrrrlh,rrr, bahwa minyak yang digunakan dalam proses peminyakan umumnya
IrrIlr',r'rrrl;r yang terdapat didalam tumbuh-tumbuhan, hewan dan ikan laut. Kadar
Ir r1,l1',,', rrl:r yirng terdapat disetiap fumbuh-tumbuhan, setiap hewan dan setiap ikan
l,rr rt tr,l,rk ,r;rrrra. Demikian pula kadar trigliserida dalam tumbuh-tumbuhan, hewan
,l,u r rl,,u r Irrrrt tcntu tidak sama. Kandungan trigiiserida dalam minyak yang digunakan
rlrrl,rn pro,rcs peminyakan mempengaruhi kemampuan bagi minyak unfuk masuk
l. r.r l,rl,rrr pcrriurrpang kulit. Makin tinggi kandungan trigliserida daiam minyak, makin
l!r,'i,lr k('iltiilnpuan minyak untuk masuk kedalam penampang kulit.
hl,Sll\1 l'lll,AN
Atlrrprrrr kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut :
L,\,1,r hctlir nyata pengaruh penggunaan kuning telur atau Polarasol SS terhadap
Lrrrrulrr;rrr kulit kras kambing yang dihasilkan. Hasil uji kemuluran kulit kras
h,rrrrbrng vang berasal dari kulit krom basah kambing dan diminyak dengan
l'.l,q1;1.,111 SS, adalah lebh tinggi dari pada hasil uji kemuluran kulit kras kambing
\ ,rrrl lrcr;r.;al dari kulit kom basah kambLng dan diminyak dengan kuning telur.
' 'i,'( ,rir trrrrurn dapat dikatakan, bahwa makin besar penggunaan kuning telur
r u,n rl)un I'olarasol SS, maka makin tinggi hasil uji kemuluran kulit kras kambing.
I I ),rl,rrtr proses peminyakan menggunakan kuning telur menghasilkan kulit kras
l,,rrrrlrirrli dcngan permukaan bagian rajah bersih dan halus dari pada bila
rr{'nl.l,unitkrln Polarasol SS. Sedang Polarasoi SS menghasilkan kulit kras
l.,rrrrlrurg yrng lemas dan kemulurannya labih tinggi bila menggunakan kuning
It'lr rr
\ \ll,,\N
I )r.;;rlunkan, untuk mendapatkan kulit kras kambing yang permukaan bagian
r 
'rl,rlur\,;r lro silr dan halus, pada proses peminyakan kulit krom basah menggunakan
l rrnlrll lclttt.
L;rin dlri pada itu harga telur Rp 2.500,-/kg, sedang harga Polarasol SS Rp.
t( {)o(), 'kJ',.
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